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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh ka-ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet dengan titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es-ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 d{ad Ḍ de dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ te dengan titik di bawah ط

 Za Ẓ zet dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ fatḥah A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ ḍhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan  ya Ai a-i ي

 fatḥah dan wau Au a-u و
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Contoh: 

���               kaifa                           ل��                        ḥaula 

 

c.  Maddah (Vokal Panjang): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif Ā a dengan garis di atas  اَ 

 fatḥah dan ya Ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya Ī i dengan garis di atas  ي ِ

 ḍammah dan wau Ū u dengan garis diatas  وُ 

 

Contoh: 

 qāla   $�#  qīla #"ل

 yaqūlu  &��ل   ramā ر�%

 

3. Ta Marb ūṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang 

 dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut (”al“) ”ا ل“

ditranslitersikan dengan  “h”. 

Contoh: 

 rauḍatul aṭfal atau rauḍah al-aṭfal   رو+* ا(ط�"ل

 al-Madīnatul Munawwarah, atau al-Madīnah ا/.
&-* ا/.-�رة

al-Munawwarah 

 Ṭalḥatu atau Ṭalḥah    ط01*

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 



 x 
 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala 	2ّل

al-birr ا/�3ّ    

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyahmaupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

 al-qalamu  ا/�41

 al-syamsu  ا/5.6

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl       و�" �0.
 ا8 ر�7ل
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ABSTRAK 
 

Salah satu persoalan utama yang selau ramai diperbincangkan dan menjadi 
perdebatan sepanjang zaman adalah masalah ketuhanan. kendati telah lama 
memicu polemik dan kontroversi tetap saja masalah ketuhanan tidak akan lepas 
dari dimensi filsafat dan dimensi kehidupan manusia. Masalah ketuhanan terkait 
erat dengan alam dan manusia, sebagai hubungan antara Sang pencipta dan 
ciptaan-Nya. Alam dan manusia adalah hasil karya Tuhan, Maha karya yang 
menunjukkan keagungan dan keindahan Tuhan. Adalah Al-Ghazali dan 
Suhrawardî dua tokoh besar Islam yang juga dalam perjalanan intelektualnya 
mengkaji masalah ketuhanan. Al-Ghazali dengan latar belakang Suni dan pengaruh 
guru-gurunya mencoba mempertahankan ajaran-ajaran Suni. Suhrawardî dengan 
keberanian dan kecerdasannya mengantarkan Suhrawardî kepada permasalahan 
ketuhanan yang telah lama menjadi buah bibir dalam kajian filsafat Yunani dan 
Islam.  

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif (Library Research). Sumber 
data diperoleh dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan penggabungan metode induktif, deduktif, komperatif dan driskiptif 
analisis. Berpangkal dari filsafat ketuhanan sebelum Al-Ghazâlî dan Suhrawardî, 
dua tokoh sentral ini yang menjadi obyek pelitian oleh penulis karena kekritisannya 
dan keseriusannya dalam mendalami masalah ketuhanan. Selain itu keduanya juga 
seorang tokoh yang multidimensi dalam ilmu pengetahuan. 

Tuhan  dalam pandangan Al-Ghazâlî adalah realitas yang mandiri. Tuhan 
bebas dari segala sifat antropomorfistik, dzat Yang Maha Esa. Tempat bergantung 
bagi semua makhluk. Kehendak Tuhan melingkupi segala yang ada di langit dan 
bumi, melingkupi segala yang nampak dan  yang ghaib. Allah adalah pencipta bagi 
semua makhluk yang ada di alam semesta. Suhrawardî menjelaskan Tuhan sebagai 
realitas yang tidak terbatas dan tiada akhir. Cahaya segala cahaya (nûr al-Anwâr), 
dari-Nya semua wujud di alam semesta ini berasal. Sumber Cahaya yang memberi 
cahaya ke seluruh benda. Tuhan adalah Sumber dari segala sumber cahaya. Cahaya 
yang paling terang dan paling nyata, sehingga mustahil terdapat sesuatu yang lebih 
terang dan nyata dari-Nya. 

Perbedaan Al-Ghazâlî dan Suhrawardî yaitu; menurut Al-Ghazâlî bahwa 
alam semesta itu baharu (hudust) dan yang qadim hanyalah Allah. Alam semesta 
diciptakan oleh Tuhan dari ketiadaan. Sedangkan menurut Suhrawardî alam 
semesta qadim sebagaimana Tuhan qadim, tetapi ke-qadimannya berbeda, 
sebagaimana lampu dan sinarnya. Alam semesta dicipta dari sumber cahaya. 
Persamaan Al-Ghazâlî dan Suhrawardî yaitu: Tuhan adalah Pencipta alam semesta, 
sumber dari segala yang ada, semuanya berasal dari Tuhan. Relevansi pemikiran 
Al-Ghazâlî dan Suhrawardî terhadap kehidupan sekarang yaitu  Semua makhluk  
yang ada di alam semesta ini tidak bisa lepas dari Kekuasaan Tuhan Sang Penguasa 
jagad raya. Adanya makhluk karena ada yang mengada, yang awalnya tiada 
menjadi ada kemudian tiada semuanya karena Kehendak dan Kuasa Allah, Tuhan 
semesta alam. 

 


